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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pendapatan antara garam yang 

diolah secara tradisional dengan garam yang menggunakan bibit di Gampong Jangka 

Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen.   Penelitian ini dilaksanakan di gampong 

Jangka Alue Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen. Dari hasil penelitian diperoleh 

rata- rata pendapatan yang diperoleh oleh petani pada usaha produksi garam secara 

tradisonal adalah sebesarRp.11.832.115,-pertahun lebih besar dari pada rata-rata 

pendapatan yang diperoleh oleh petani pada usaha produksi garam yang menggunakan 

bibit adalah sebesar Rp.34.759.923,-pertahun. Hal ini disebabkan oleh penerimaan dari 

usaha produksi garam tradisional yang lebih rendah yaitu Rp.47.792.308,- 

dibandingkan dengan penerimaan yang diperoleh oleh petani garam yang 

menggunakan bibit sebesar Rp.71.113.846/tahun. Perolehan dari perhitungan thitung  

adalah sebesar16,98 ,sedangkan perolehan ttabel adalah sebesar1,75. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh thitung > ttabel, maka berdasarkan hasil analisis tersebut hipotesis 

diterima H0 tolak Ha. Artinya rata-rata pendapatan petani pada usaha produksi garam 

menggunakan bibit lebih besar daripada usaha produksi garam tradisional. 

 

KataKunci : Perbandingan Pendapatan dan Usaha Produksi Garam 

 

PENDAHULUAN 

Garammerupakansalahsatukebut

uhanyang merupakan pelengkap dari 

kebutuhan   pangan   dan  merupakan   

sumber elektrolit   bagi   tubuh   

manusia. WalaupunIndonesiatermasuk 

negaralaut, namun 

usahameningkatkanproduksi 

garambelumstabil,termasukdalamusaha

meningkatkankualitasnya.Dilain pihak 

untuk kebutuhangaramdengan 

kualitasbaik(kandungan kalsiumdan 

magnesium kurang) banyak diimpor  

dari luar negeri, terutama  dalam hal ini 

garam beryodium sertagaram industri. 

Daerah penghasilgaramdi 

ProvinsiAceh tersebar di Sembilan 

Kabupaten 

yaituterdiridariAcehBesar,Pidie,Pidie 

Jaya,AcehUtara,AcehTimur,Aceh Barat 

Daya,Aceh 

Selatan,AcehTamiangdanBireuen.Usaha 

sentra pembuatan garamdi 

KabupatenBireuenterdiridari beberapa 

desayaitu,JangkaAlue Bie, 

TanohAnoe,Gampong 

Tanjongan,AlueBuya,BlangLancang,Ma

tang Teungoh, 

DanGampongLancang,garamdihasilkan

daridesa-desa diKabupatenBireuen dan 

sekitarnyauntuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

GampongJangka 

AlueKecamatanJangka merupakan salah 

satu daerah penghasil garam yang terletak 

di kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen 
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dan termasuk penghasilGaram dengan  

kualitas  terbaik. Namun  sampai  saat  

ini  keberadaanindustri  penghasil 

Garamtersebut   

masihsangatmemperihatinkan,sebabbelu

madanyalembaga yang 

dapatmembantupetanidalampermodalan,

pengadaansaranaproduksi,dan lain-

lain,sepertikoperasi.GaramJangkasudah

memilikikualitasyangsangat 

baik,namunharga 

jualmasihmurah,disebabkanbesarnya 

persaingandengan 

garamdariluardaerahyang 

memilikihargacukupmurah.Sehingga 

pendapatan petani garam di gampong 

Jangka Alue masih tergolong rendah. 

ProduksigaramdiGampong 

Jangka Aluediklasifikasikanmenjadidua 

jenisyaitugaramyangdiolahsecaratradisi

onaldangaramyang menggunakan bibit. 

Produksikedua 

garamtersebuttidakjauhbeda,namunpros

esproduksinya 

yangberbeda.BerdasarkandatadariBP3K

KecamatanJangka(2014),padatahu 

2014jumlahproduksigaramyangdiolahse

caratradisionalmencapai247,23ton 

sedangkan jumlah produksi 

garamyangmenggunakan bibit 

mencapai259,54 ton. Tahun 2015 

produksi garam secara tradisional 255, 

20 ton produksi garam menggunakan 

bibit 263,40 ton. Sedangakan pada 

tahun 2016 produksi garam secara 

tradisonal semakin meningkat 298, 34 

Ton begitu juga dengan produksi garam 

menggunakan bibit 310,21 ton 

Oleh sebab itu,Industriini sudah 

mendapatkan dukungandari pemerintah, 

sepertipembangunanpabrikuntukmembe

ritambahanyodiumpada garam,dan 

pengepakan/merkuntukmeningkatkanha

rgadarigaramtersebut.namundalam 

haliniyang 

tetapjadikendalautamayaitupadapenggu

naanbibitgaramdengan 

menggunakangaram tradisional 

meskipunsetiap harinyagaramyang 

dihasilkan 

sebanyak30tongaramberyodium.Adanya 

pabrik garam,para petanigaram 

sekarang tidak mengalami kesulitan 

dalam memasarkan produknya. Cukup 

para petani menjual  ke pabrik, dan 

pihak pabrik yang  memasarkan  ke 

konsumen. 

Tetapiadajugapetanigaramyang 

langsung 

memasarkankedistributoratauke 

konsumen. 

Lahan pembuatangaramdibuat 

berpetak-petak secarabertingkat, 

sehingga 

dengangayagravitasiairdapatmengalirke 

hilirkapansaja dikehendaki.Dalam 

tulisaninidiberikandua 

modelpeningkatanmutugaram,yaitumen

gendapkanCa dan Mg 

denganmenggunakan Natrium Karbonat 

atau Natrium Oksalatyang 

dikombinasikan 

dengancarapengendapan 

bertingkat.Kalsiumdanmagnesium dapat 

terendapkan dalam bentukgaram sulfat, 

karbonat dan oksalat.Dalamproses 

pengendapan atau kristalisasi garam 

karbonat dan oksalat mengendapdahulu, 

menyusul garamsulfat, terakhir  bentuk 

garam kloridanya.  Prinsip  dasar  dari 

proses pembuatangaramyang 

dilakukanadalah 

menghasilkangaramyang kualitasnya 

lebih  baik. Untuk  itu,  diperlukan  

studi  lapangan yangmenunjang kualitas 

garam antara lain kondisi lahan yang 

digunakan, kemiringan, uj 

laboratorium,termasukkondisiiklimdans

ebagainya,sehinggadihasilkangaram 

sesuai kualitasyangdiharapkan. 

Selamainigaramyangproduksidi

GampongJangka 

AlueKabupatenBireuenPropinsiAcehdio

lahsecara 

tradisionaldanmenggunakanbibit.Dari 

perbedaan   pengolahannya 
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sehinggahasil pendapatannya pun 

berbeda  pula, 

namunparakonsumenlebihmengutamaka

nmembeligaramyang diolahsecara 

tradisionalkarena mutudankualitasnya 

jugaberbeda.Tetapisetelahadanya 

bantuandaripemerintahberupa 

pembangunanpabrikgaramberyodium,ga

ram Acehakan sudah menuju 

industrialisasi, sebab sudah banyak 

industri pembuatan garam yangada di 

Gampong  Jangka AlueKecamatan  

Jangka. Industri tersebut sudahbeberapa  

kali mendapatkan bantuan dari  

Pemerintah Daerah ataupun dari PNPM 

Daerah. Program berbasis masyarakat 

tersebut dibiayai dari hibahMultiDonor 

Fund(MDF)melaluiproyekFasilitaspemb

iayaan Pembangunan Ekonomi (EDFF) 

Aceh.Selain bantuan pemerintahberupa 

pembangunan pabrik, pemerintah 

jugamemberikan bantuan bibit garam. 

 

Adapun penelitian bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan 

pendapatan antara garamyang 

diolahsecaratradisionaldengangaramyan

g menggunakanbibitdi Gampong Jangka 

Alue Kecamatan JangkaKabupaten 

Bireuen. 

 

METODE PENELITIAN 
 

PenelitianinidilaksanakandiGamp

ong Jangka AlueKecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen   dimulai  dari  bulan 

Maret 2018sampai Agustus 2018. 

Objekyang akanditeliti 

adalahusahapembuatan garam 

secaratradisionaldan pembuatangaram 

dengan menggunakan bibit. 

Pengambilan  petani  sampel  

dilakukan  dengan menggunakan  

metode sensus. 

Jumlahpopulasidalampenelitianiniseluru

hnya26 orangyang terdiri13 

petanigaramyangmenggunakanbibitdan1

3orangpetanigaramtradisional. 

Makabesarnyasampelyangdiambil 

adalah26 orang. 

Jenis datayangdikumpulkan 

padapenelitian ini terdiri atas 2 jenis: 

1. DataPrimer 

Data primerdiperolehdari 

pengamatanlangsung,wawancara 

dan mengajukankusioner 

denganrespondenterpilihdariJangka 

Alue.Adapun datayang 

dikumpulkanadalahusiapetani,tingka

t pendidikan,  pengalaman,  

tanggapan,  biaya produksi,  dan  

pendapatan petani  

2. Datasekunder 

Data yang  diperoleh dari berbagai 

literatur, dinas/instansi terkait serta 

studikepustakaan.Adapaundatayang 

dikumpulkanadalahjumlah 

penduduk, curah hujan, dan 

teknikteknik pembuatan garam. 

 

1.  Analisis Pendapatan 

Total biaya, total penerimaan dan 

keuntungan dari usaha  pengolahan 

garamyang diolah 

secaratradisisonaldenganyang 

menggunakan bibitdi Gampong Jangka 

AlueKecamatan JangkaKabupaten 

Bireuen. 

a. Total biaya(total cost) 

Menurut Rahim dan Hastuti 

(2007), total biaya atau total cost 

adalah 

jumlahdaribiayatetapataufixedcos

tdanbiayatidaktetapatauvariable 

cost. Untuk menghitungtotal 

biaya(total cost) dapat digunakan 

rumus: TC=TFC+TVC       

Keterangan : 
 

TC     =Total 

biayadari 

usahapengolahangar

am(Rp) 
 

TFC   =Total biayatetap dari 

usahapengolahangaram(Rp)  
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TVC   =Total biayavariabel 

dari 

usahapengolahangaram(Rp) 

a. Pendapatan kotor(Penerimaan) 

Menurut Soekartawi (2003), 

pendapatan kotormerupakan total 

nilai produksi usahatanidalam 

jangkawaktutertentudikali 

denganhargajual. 

Untukmenghitung 

pendapatankotor 

(totalrevenue)dapatdigunakan 

rumus: 

TR= P.Q . 
di mana: 
 

TR =Total penerimaan 

dari 

usahapengolahangaram

(Rp)  

P=Hargaproduk dari 

usaha 

pengolahangaram(Rp) 

Q =Total penjualan 

dariusaha 

pengolahangaram(R

p) 

b. Pendapatan bersih (keuntungan) 

RahimdanHastuti(2007)mengem

ukakanbahwa 

pendapatanbersihyaitu 

antaratotalpenerimaandengantotal

biayayang 

dikeluarkanselamaproses 

produksi. Untuk 

menghitungpendapatan bersih 

dapat digunakan rumus: 

Π= TR – TC    
 

di mana: 

Π=Pendapatan 

bersih/keuntungandari usaha 

pengolahangaram(Rp)  

TR =Total penerimaandari usaha 

pengolahangaram(Rp) 

TC =Total 

biayadari 

usaha 

pengolahang

aram(Rp) 
 

2. Analisis PerbandinganPendapatan 
 

Datayang 

diperolehdilapangandiolahdanditabulasi

kankedalambentuk tabelaris sesuai 

dengankeperluananalisisyang mengacu 

padatujuan penelitian. 

Untukmenganalisisadanyapengaruh,diol

ahdenganmelihatadanya perbedaan 

pendapatanantaragaramyang 

diolahsecaratradisionaldengangaramyan

g menggunakan bibit, digunakan uji 

t(tidak berhubungan) dengan 

formulanya sebagai berikut : 

 


























2

2

2

1

2

1

21

n

S

n

S

XX
t cari              

Dimana : 

1X  = Rata-rata pendapatan 

pembuatan garam secara tradisional 

2X  = Rata-rata pendapatan 

pembuatan garam menggunakan bibit  
2

1S  = Varians pendapatan pembuatan 

garam secara tradisional 
2

2S  = Varians pendapatan pembuatan 

garam menggunakan bibit  

1n  = Jumlah sampel usaha 

pembuatan garam  

2n  = Jumlah sampel usaha 

pembuatan garam 

Varians dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

 
1

2

2







n

XXi
S    

Dengan hipotesis yang diformulasikan 

sebagai berikut : 

21 XXH a   

21

0 XXH   
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Dengan kaidah 

pengambilankeputusan melalui metode 

analisis sebagai berikut : 

- Jika smaka menerima aH

dan menolak 0H  

- Jika ,tabelcari tt   maka 

menolak aH dan menerima 
0H  

Pengujian hipotesis dapat diuraikan 

sebagai berikut : 
aH  :Rata-rata pendapatan usaha 

pembuatan garam menggunakan 

bibit     lebh besar  dari pada 

pendapatan pembuatan garam secara 

tradisional. 
0H  : Rata-rata pendapatan usaha 

pembuatan garam secara tradisional 

lebh besar  dari pada pendapatan 

pembuatan garam menggunakan 

bibit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik petani  merupakan  

keadaan  petani  di  daerah  penelitian 

antara laindiGampongJangka 

AlueKecamatanJangka 

KabupatenBireuen. 

Karakteristikiniberpengaruhterhadapkem

ampuankerja petanidalammengelola dan 

meningkatkanproduksi garam seoptimal 

mungkin sehinggamampu meningkatkan 

pendapatan keluarga.Karakteristikpetani 

sampel dalam hasil penelitian 

inimeliputiumur petani, pendidikan, 

jumlah tanggungan dan pengalaman 

melakukan usahaproduksigaram. 

Umur 

petanimempunyaihubungan dengan 

produktivitas kerja.Biasanya petaniyang 

berumurlebihmudamempunyai 

semangatkerjayang lebihtinggi 

dibandingkandenganpetaniyang 

berumurlebihtua.Soeharjo 

danpatong(2008) 

menyatakanbahwaumurpekerjaakanmem

pengaruhikemampuanfisikuntuk 

bekerjadancara berfikir.Pada 

umumnyapetaniyangberumurmudadanse

hat mempunyaikemampuanfisikyang 

lebihkuatsertalebihcepatdalammengadop

si teknologibaru daripadapetaniyang 

tua.Halinidisebabkanpetanimudalebih 

beranimenanggung 

resiko,dinamissehinggalebihcepatmenda

patkan pengalaman-pengalaman 

baruyang  berharga bagi  peningkatan  

produktivitas usahaproduksigaram. 

Dalam  penelitian  ini  umur 

petani  tambak dibagi  dalam  dua 

kategori 

yaitu,umurproduktifdanumursudah  

tidakproduktif.  Umureratkaitannya 

dengankemampuankerja.Sukirno(2002),

menjelaskanbahwa umur produktif di 

negaraberkembang antara15-

55tahun,artinyakemampuankerjapadausi

aitu 

lebihbaikdibandingkanusialanjut(usiasud

ah tidakproduktif)dananak-anak 

(usiabelum produktif). Dengan 

memperhatikansebaran 

umurmerekamakapetani 

tambakdibagidalam2kelompokumur 

sepertitampakpada tabel1,yaitu:petani 

garam  yangberumurproduktif(15-

54tahun),petanigaram  yangsudahtidak 

produktif(>56tahun). 

Dilihatdarisebaranumur 

responden,dapatdisimpulkanbahwa rata-

rata umurpetani    padausaha   tani   

produksi    garam secaratradisional   

adalah 39,77   

Tahunatau40yangterletakpadakelompok

umurantara31-40tahun, sedangkanrata-

rataumurpetanipadausahaproduksigaram

menggunakanbibit 40,yang 

terletakpadakelompok umur antara 41-

50tahun, pada umumnya umur     

respondentergolongpadaumurproduktif.

Untuklebihjelasnyadapat dilihat 

padaTabel 1berikut ini: 
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Tabel 1.DistribusiPetaniSampelUsahaProduksiGaramSecaraTradisionaldan 

UsahaProduksiGaramMenggunakanBibitMenurutKelompokUmurdi Daerah 

penelitianTahun2018 

No Umur 

Jumlah 

Sampel 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Sampel 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1. 21-30 - - - - 

2. 31-40 6 46,15 6 46,15 

3. 41-50 7 53,85 7 53,85 

Jumlah 13 100,00 13 100,00 

Sumber: DataPrimer(diolah) 

 

Kategoriumurpetanigaramsecarat

radisionaldanyangmenggunakan 

bibitpadaTabel1menunjukkanbahwausah

a tani  yangdikelolaoleh  petani 

kebanyakan beradapadakelompok 

umurdiatas 41 tahun masing-

masingsebanyak 7orang atau53,85%, 

halinimenunjukkanbahwausahaproduksi

garamsecara 

tradisionaldanusahaproduksigarammeng

gunakanbibitdikelolaolehpetani 

yangsudah cukup  berumurdan  

berpengalaman dalam  

bidangusahaproduksi garam, dan yang  

paling  rendah  pada kelompok umur 

diatas 21 tahun yaitu masing-

masingsebanyak6 orangatau 46,15%. 

Tingkat 

pendidikanmerupakanfaktoryang 

cukuppenting dalamsebuah usaha,karena 

usahaproduksigarammembutuhkankecak

apan,pengalamanserta 

wawasantertentuterutama 

dalamhalmengadopsiteknologidanketera

mpilan. Oleh  karena   itu  tingkat  

pendidikan  sangat  berpengaruh  dalam  

upaya pengembangan usaha 

Pendidikanmerupakansalahsatusa

ranauntukmenjadikanpola pikirdan 

pengetahuanmanusia 

menjadilebihmaju.Tingkatpendidikanum

umnya akan mempengaruhicara 

berfikirpetani.Pendidikanyang 

relatiflebihtinggidanumur yangmuda 

menyebabkanpetanilebihdinamis,dimana 

semakintinggipendidikan 

semakinefisieniabekerja.Untukmengetah

uilebihjelastentang  tingkat 

pendidikanpetanitambaksampelyang 

adadidaerahpenelitian,dapatdilihatpada 

tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2.DistribusiPetaniSampelUsahaProduksiGaramSecaraTradisionaldan  

UsahaProduksiGaramMenggunakanBibitMenurutTingkatPendidikan 

No 

Lama 

Pendidikan 

(Tahun) 

Jumlah 

Sampel 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Sampel 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1. 0-6 - - - - 

2. 7-9 3 23,08 2 15,38 

3. 10-12 10 76,92 11 84,62 
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4 13-17 - - - - 

Jumlah 13 100,00 13 100,00 

Sumber: DataPrimer(diolah) 

Dari Tabel2 tersebutdapat dilihat 

bahwapersentasetertinggitingkat 

pendidikanpetanipadausaha 

produksigaramsecara 

tradisionaladalah76,92% yaituantara 10-

12tahunatauberada pada tingkat 

Pendidikan SekolahMenengah 

Atas(SMA)denganjumlahsampel10orang

,danpersentaseterendahadalah 

23,08%yaituantara 7-9tahunatauberada 

pada tingkat PendidikanSekolah 

Lanjutan TingkaPertama(SLTP)  dengan  

jumlah  sampel  3  orang.  Sedangkan 

persentase tertinggi tingkat pendidikan 

petani pada usaha produksi gara 

menggunakanbibitadalah84,62%   

yaituantara10-12tahunatauberadapada 

tingkat Pendidikan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dengan jumlah sampel 11 

orang,danpersentase 

terendahadalah15,38%yaituantara 7-

9tahunatauberada pada tingkat 

PendidikanSekolahLanjutanTingkaPerta

ma (SLTP)denganjumlah 

sampel2orang.Rata-

ratalamapendidikanpetanimasing-masing 

adalah11,31 

tahundan11,54tahundaninidapatdigolong

kanpada tingkatpendidikan menengah. 
 

Besar kecilnya jumlah anggota 

keluarga akanmempengaruhidistribusi 

pendapatan  dan   pengeluaran.  Petani  

yang   mempunyai  jumlah  tanggungan 

keluarga yanglebih  

besarmempunyaijumlahpengeluaran 

yangrelatiflebih tinggi baik untuk 

sandang, pangan, pendidikan dan 

kesehatan. Sedangkanpetani yang 

jumlahtanggungankeluarganyalebihkecil

mempunyaijumlahpengeluaran yang 

relatiflebih rendah.Untuk mengetahui 

keadaan jumlah tanggungan keluarga 

petani tambakdi daerahpenelitian, dapat 

dilihat padaTabel3 berikut ini: 

 

Tabel 3.DistribusiPetaniSampelUsahaProduksiGaramSecaraTradisionaldan Usaha  

Produksi  Garam  Menggunakan  Bibit  di  Daerah  PenelitianMenurutJumlah 

Tanggungan Tahun 2018 

No 

Jumlah 

Tanggungan 

(orang) 

Jumlah 

Secara Tradisional Menggunakan Bibit 

Sampel 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Sampel 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 0-3 7 53,85 6 46,15 

2 4-7 6 46,15 7 53,85 

Jumlah 13 100,00 13 100,00 

Sumber: DataPrimer(diolah) 

 

Berdasarkan tabel3diatas 

dapatdilihatbahwajumlah 

tanggunganpetani 

padausahaproduksigaramsecaratradisio

nalantara0-3orang merupakanyang 

tertinggiyaitu7orangatau53,85%danyan

grendahpadatingkat4-7orang yaitu 

6orangatau46,15%.Sedangkanpadaprod

uksigaramyang menggunakanbibit 

tingkattertinggipada 

jumlahtanggungan4-

7orangatau53,85%danyangrendah pada 
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tingkat 0-

3orangatau46,15%.Sedangkanrata-rata 

jumlahtanggungan keluarga 

keluargamasing-masingadalah 4 orang. 

Tingkat  pengalamanresponden  

menunjukkan  lamanya petani 

melaksanakan  usahanya.   Pengalaman   

dapat  mempengaruhi  terhadap   hasil 

produksigaram.Pengalaman  

jugamempengaruhitingkatkeberhasilan 

petani 

dalammengelolausahanya.Untukmengeta

hui  pengalaman  petanipadausaha 

produksigaramtradisionaldanyangmengg

unakanbibitdapatdilihatpada tabel 

4 berikut: 

 

Tabel4.DistribusiPetaniSampelUsahaProduksiGaramSecaraTradisionaldan Usaha 

ProduksiGaram Menggunakan Bibit di Daerah PenelitiaMenurutTingkat 

PengalamanTahun 2018. 

No 

Tingkat 

Pengalaman 

(Tahun) 

Jumlah 

Secara Tradisional Menggunakan Bibit 

Sampel 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Sampel 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 1-5 1 7,69 1 7,69 

2 6-10 6 38,46 7 53,85 

3 11-15 7 53,85 3 23,08 

4 16-20 - 0 2 15,38 

Jumlah 14 100,00 13 100,00 

Sumber: DataPrimer(diolah) 

 

Daritabel4diatasdapatdilihatbah

wa pengalamanpetani pada usaha 

produksigaramsecaratradisionalantara11

-15tahunmerupakanyang tertinggi 

yaitu7orang 

atau53,85%.Sedangkanpengalamanpeta

nipadausahaproduksi garam 

menggunakan bibit antara6-10yaitu 7 

orangatau 53,85%. 

Menurut sifatnya,komponen 

biayadibedakanmenjadi dua,yaitu biaya 

tetapdanbiayavariabel.Biayatetapmerupa

kanbiayayang jumlahtotalnyatetap 

dalamkisaranvolumekegiatantertentudan

tergantung jenisusahanya.Yang 

termasuk ke  dalam biaya tetap pada  

usaha produksi garam adalah biaya 

penyusutanbangunan,peralatandanupaht

enagakerja.Sedangkanyang termasuk ke 

dalambiaya variabelpada usaha 

produksigaramadalahbiaya penggunaan 

bahan baku (bibit), plastik, karung, 

biayatransport dan kayu bakar. 
 

Bangunan merupakan tempat atau 

ruanganyang digunakan untuk tempat 

produksisuatuproduk.Peralatanadalahala

tyangdigunakanpadasuatuusaha yang 

berfungsisebagaialatbantuuntukmemrpe

rlancardalammelakukanproses produksi. 

Peralatan sangat memupengaruhi 

terhadap memaksimalkan usaha, tanpa 

ada 

alatusahasemakinsulituntukdijalankan.P

enggunaanperalatanproduksi 

merupakantujuanagar 

pekerjaanlebihterarahsebagaimestinya,s

elainitudengan 

penggunaanperalatanproduksitentunyaa

kanmemberikanhasilyangoptimal 

bagiusahaproduksigaram 

tersebutdanmemberikan pendapatanyang 

semakin besar.Untuklebihjelasnyarata-
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ratapenggunaanbangunandanperalatanpa

d usahaproduksigaramsecaratradisional 

danyang menggunakanbibit dapat dilihat 

padaTabel 5 berikut : 

 

Tabel 5. Rata-Rata  PenggunaanBangunan  dan Peralatan, dan Biayanya pada 

UsahaProduksiGaramSecaraTrtadisionaldanyangmengunakanBibit 

Jenis 

Usaha 
No Uraian Jumlah Satuan 

Harga 

(Rp)/Satuan 
Nilai (Rp) 

U
sa

h
a 

P
ro

d
u
k
si

 g
ar

am
 

S
ec

ar
a 

T
ra

d
is

io
n
al

 

1 Bangunan 1 Unit 5.469.231 5.469.231 

2 Kuali 1 Unit 1.069.231 1.069.231 

3 Lham 1 Unit 36.462 36.462 

4 Gulam 2 Unit 200.000 400.000 

5 Saringan 1 Unit 6.538 6.538 

6 Creh 1 Unit 196.154 196.154 

7 Sult 1 Unit 100.000 100.000 

Total 7.277.616 

U
sa

h
a 

P
ro

d
u
k
si

 

G
ar

am
 

M
en

g
g
u
n
ak

an
 

B
ib

it
 

1 Bangunan 1 Unit 5.538.462 5.538.462 

2 Kuali 1 Unit 1.041.154 1.041.154 

3 Lham 1 Unit 36.692 36.692 

4 Gulam 2 Unit 200.000 400.000 

5 Saringan 1 Unit 6.923 6.923 

Total 7.023.231 

Sumber: DataPrimer(diolah) 
 

Berdasarkan   

Tabel5diatasdapatdilihatrata-rata 

penggunaanbiaya tertinggi pada usaha 

produksi    garam    secara     tradisional    

yaitu sebesar Rp.5.469.231,-

untuk1unitdanbaiay terendahyaitubiaya 

saringanRp.6.538,- untuk1unit. 

Sedangkanrata-rata 

penggunaanbiayatertinggipada usaha 

produksi garamyang 

menggunakanbibityaitupadapenggunaan

biayabangunansebesar Rp.5.538.462,-

untuk1unitdanbiayaterendah  

yaitupadapenggunaanbiaya 

saringanadalahsebesarRp.6.923,-

/unit.Rata-ratakeseluruhanbiayainvestas 

yang digunakanpada usaha produksi 

garam tradisional adalah sebesar Rp. 

7.277.616,-.Sedangkan rata-rata biaya 

investasipada usaha produksigaramyang 

menggunakan  bibit   adalah  sebesar   

Rp.7.023.231,-.   Perincian   rata-rata 

penggunaan biayapenyusutan  

bbangunan dan peralatan yang  

digunakan  pada 

usahaproduksigaramtradisionaldanprodu

ksi garamyang menggunakanbibit dapat 

dilihat padaTabel6 berikut ini : 
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Tabel6.Rata-RataPenggunaanBiayaPenyusutanBangunandanPeralatan,dan 

BiayanyapadaUsahaProduksiGaramSecaraTrtadisionaldanyanmengunakanBi

bit Tahun2018  

 

Jenis Usaha No Uraian Nilai (Rp) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Biaya 

Penyusutan 

(Rp) 

U
sa

h
a 

P
ro

d
u
k
si

 g
ar

am
 

S
ec

ar
a 

T
ra

d
is

io
n
al

 

1 Bangunan 5.469.231 5 1.093.846 

2 Kuali 1.069.231 4 267.308 

3 Lham 36.462 4 9.116 

4 Gulam 400.000 4 100.000 

5 Saringan 6.538 1 6.538 

6 Creh 196.154 3 65.385 

7 Sult 100.000 2 50.000 

Total Biaya Penyusutan 1.592.192 

U
sa

h
a 

P
ro

d
u
k
si

 

G
ar

am
 

M
en

g
g
u
n
ak

an
 

B
ib

it
 

1 Bangunan 5.538.462 5 1.107.692 

2 Kuali 1.041.154 4 260.289 

3 Lham 36.692 4 9.173 

4 Gulam 400.000 4 100.000 

5 Saringan 6.923 1 6.923 

Total Biaya Penyusutan 1.484.077 

Sumber: DataPrimer(diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat 

dilihat rata-rata penggunaan biaya 

penyusutan  bangunan   dan    peralatan  

tertinggi  pada  usahaproduksi  garam 

tradisional di Jangka Alueyaitu 

penggunaan biaya penyusutan 

bangunansebesarRp.1.093.846,-

/tahun.Sedangkanbiayapenyusutanyang 

tinggi pada produksigaram  yang  

menggunakan  bibit  yaitu  biaya  

penyusutan bangunansebesar 

Rp.1.107.692,-/tahundanbiaya 

penyusutanyangrendahyaitu 

biayapenyusutanperalatansaringansebesa

r Rp.6.923,-/tahun. Sedangkantotal 

biayapenyusutanbangunandanperalatanp

adausaha produksigaramtradisional 

danproduksigaramyang 

menggunakanbibitdi DesaJangka 

AlueKecamatan Jangka 

KabupatenBireuen masing-masing 

sebesar Rp. 1.592.192,-/tahun dan 

1.484.076,-/tahun. 

Tenaga kerjaadalahfaktor 

mutlakyangharusdibutuhkanolehsetiap 

usaha.Sebagaimantelahkita 

ketahuitenaga kerja 

merupakanfactorproduksi utama.Tanpa 

ada tenagakerjasemua 

kegiatanyangakandilaksanakantidakaka

n tercapai,begitujuga pada usaha 

produksigaram.Rata-rata 

penggunaantenaga kerja pada 

usahaproduksigaramtradisionaldanyang
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menggunakanbibitmasing- masing  2  

orang  dengan upah yang  dibayar 

masing-masing  per bulan adalah 

sebesarRp. 1.200.000,-dan 14.400.000,-

/tahun. 

Penggunaanbiaya 

bahanbakutermasukkedalambiaya 

variabelyang 

diantaranyabiayapenggunaanbahanbaku

(bibit),plastik,karung,biaya transpot 

dankayubakar.Untuklebihjelasnya rata-

rata penggunaan:bahanbakudanbiaya 

bahan baku dapat dilihat padaTabel 7 

berikut. 

 

Tabel7.Rata-RataPenggunaanBiayaBahanBakupadaUsahaProduksiGaram 

SecaraTrtadisional danyangmengunakanBibit Tahun 2018 
Jenis 

Usaha 

N

o 
Uraian Jumlah Satuan 

Harga 

(Rp)/Satuan 
Nilai (Rp) 

U
sa

h
a 

P
ro

d
u

k
si

 

g
ar

am
 S

ec
ar

a 

T
ra

d
is

io
n

al
 

1 Air 11.076,92 Kg 200 2.215.384 

2 Plastik 41,54 Kg 
16.000 664.640 

3 Karung 12 Unit 
4.000 48.000 

4 Kayu Bakar 48 Kubit 
42.500 2.040.000 

5 Transport 1 Unit 
600.000 600.000 

Total 5.568.024 

U
sa

h
a 

P
ro

d
u
k
si

 

G
ar

am
 

M
en

g
g
u
n
ak

an
 B

ib
it

 

1 Bibit 1.684,62 Kg 1.400 2.358.468 

2 Plastik 50,69 Kg 16.000 811.040 

3 Karung 12 Unit 4.000 48.000 

4 Kayu Bakar 53 Kubit 42.500 2.252.500 

5 Transport 1 Unit 600.000 600.000 

Total 6.070.008 

Sumber: DataPrimer(diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat 

dilihat rata-rata  penggunaan biaya 

variabeltertinggi  pada  

usahaproduksigaramtradisional 

danusahaproduksi 

garammenggunakanbibitmasing-

masingyaitubiayaairdanbibitsebesarRp. 

2.215.384/tahundanRp.2.358.468/tahund

anyang terendah yaitubiayakarung 

masing-

masingRp.48.000/tahun..Sedangkantotal

biaya variabelselamasatu tahun masing-

masingyaitu sebesarRp. 5.568.024,-dan 

Rp. 6.070.008/tahun. 

Totalbiaya 

produksimerupakankeseluruhanbiayaata

umodalyang digunakan untuk melakukan 

prosesproduksigaram dari awal sampai 

dengan prosespemasaran.Totalbiaya 

termasukdidalamnyayaitubiaya 

tetapdanbiaya variabel. Perincian total 

biayaproduksi dapat dilihat padaTabel 8 

berikut: 
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Tabel 8.Perincian Rata-rata Penggunaan Total Biaya Produksi pada Usaha Produksi 

Garam diGampongJangka AluePerTahun. 

Jenis Usaha No Jenis Biaya Jumlah Biaya 

U
sa

h
a 

P
ro

d
u
k
si

 

g
ar

am
 S

ec
ar

a 

T
ra

d
is

io
n
al

 

1 Biaya Tetap 1.592.192 

2 Biaya Variabel 34.368.000 

 Total 35.960.192 

U
sa

h
a 

P
ro

d
u
k
si

 

G
ar

am
 

M
en

g
g
u
n
ak

an
 

B
ib

it
 

1 Biaya Tetap 1.484.076 

2 Biaya Variabel 34.869.846 

 Total 36.353.922 

Sumber: DataPrimer(diolah) 

 

BerdasarkanTabel8 diatas dapat 

dilihatrata-ratapenggunaan total biaya 

produksipadausahaproduksigaramtradisi

onaldiGampong Jangka AlueKecamatan 

JangkaKabupaten Bireuen sebesar  Rp. 

35.960.192,-/tahun. Sedangkan  rata-

ratapenggunaan  total  

biayapadausahaproduksi  garam yang 

menggunakan bibit adalah sebesarRp. 

36.353.922,-/tahun. 

Produksi   merupakan   

penerimaan   

kotordalambentukfisikdarisuatu 

prosesproduksi,yang 

adapadapenelitianiniadalahgaramyang 

dihitungdalam satuan 

kg.sedangkannilaiproduksiadalahpeneri

maankotoryang diperolehdari rata-rata 

hasilproduksiper 

kilogramdikalikandenganharga 

jualgaramyang 

dinyatakandalamsatuanrupiah(Rp).Produ

ksi danhargayang berlaku padasaat 

penelitianuntukgaramtradisionaladalahR

p.2.500,-/kg.Sedangkan harga jual 

garamyangmenggunakan   

bibitadalahRp.3.000,-

/kg.Penerimaanmerupakan 

nilaiuangyangdiperolehpetaniataspenjual

aninputyangdihasilkan.Rata-rata 

produksipadasetiapkalipanenperbulandan

pertahundapatdilihatpadatabel9 berikut : 
 

Tabel 9.Rata-RataProduksidanPenerimaanpadaUsahaProduksiGaramdiGampong Jangka 

Alue/Tahun      

Rata-rata 

Produksi Bulan 

(Kg) 

Rata-rata 

Produksi Tahun 

(Kg) 

HargaJual/Kg 

(Rp) 

 

Penerimaan 

(Rp) 

Usaha Produksi Garam Tradisional 

1.593,08 19.116,92 2.500 47.792.308 
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Usaha Produksi Garam Menggunakan Bibit 

1.975,38 23.704,62 3.000 71.113.846 

Sumber: DataPrimer(diolah), 2018 

BerdasarkanTabel9diatasdapatdilih

atrata-rata produksidan penerimaan 

padausahaproduksigaramtradisionaldiGa

mpong Jangka Alue Kecamatan 

JangkaKabupatenBireuen 

sebesar19.116,92kg/tahundengan harga 

jualsebesarRp.  

2.500/kgdanpenerimaannya sebesarRp. 

47.792.308,-/tahun. Sedangkanrata-

rataproduksigaramyangmenggunakanbibi

tadalahsebanyak 

23.704,62kg/tahundenganhargajualRp.3.

000/kgdanpenerimaannyasebesar Rp. 

71.113.846,-/tahun. 

Keuntunganmerupakan kegiatan 

padasetiapusahayang mengurangkan 

beberapabiayayang 

dikeluarkandenganhasilpenjualanyang 

dipeoleh.Rahim 

danHastuti(2007)mengemukakanbahwa

Keuntunganyaitu total penerimaan 

dikurangidengantotalbiayayangdikeluark

anselamaprosesproduksi.Rata- 

ratakeuntunganyangditerimadariusahapr

oduksigaramdiGampongJangka Alu 

KecamatanJangkaKabupatenBireuendap

atdilihatpadaTabel10dibawah ini : 

 

Tabel 10.Rata-Rata Keuntunganyang Diperoleh pada Usaha Produksi Garam 

TradisionaldanGaramyangMenggunakanBibitdiGampongJangka 

Alue/Tahun      2018 

Rata-rata Penerimaan 

(Rp) 

Rata-rata Biaya Produksi 

(Rp) 

Rata-rata Pendapatan 

(Rp) 

Usaha Produksi Garam Tradisional 

47.792.308 35.960.192 11.832.115 

Usaha Produksi Garam Menggunakan Bibit 

71.113.846 36.353.923 34.759.923 

Sumber: DataPrimer(diolah),  

 

Berdasarkan Tabel 10 diatas 

dapat dilihat kondisi pendapatan petani 

garamdiGampong Jangka 

AlueKecamatanJangkaKabupatenBireue

nmasing- masing untuk garam yang 

diproduksi secara tradisional diperoleh 

sebesar Rp.11.832.115,-

/tahunsedangkanrata-ratapendapatanyang 

diterimaolehpetani garam yang diproses 

menggunakan bibit diperoleh sebesar 

Rp. 34.759.923,- 

/tahun.Darikeduajenisprosesproduksiterli

hatbahwaterjadiperbedaandan 

lebihbesarpendapatanusahaproduksigara

myang menggunakanbibit dibandingkan 

denganyangdiproses secaratradisional. 
 

Pendapatan merupakantujuan 

pokok dan motivasi petani dalam 

melakukan usaha.Peningkatan 

pendapatan merupakan salah satu 

usahapetani 

untukmenujukearahpeningkatankesejaht

eraanpetanidankeluarganya sekaligus 

meningkatkan pendapatan 

perkapitanasioanal 

Dengan melakukan analisis 

perbandingan pendapatan dapat 

diketahui bahwa rata-rata 

pendapatanperproduksiyangdiperolehpet

ani darimasing- masing  usahanyaitu 

berbeda. Besar rata-rata pendapatan yang  

diperoleholeh petani   pada  usaha 
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produksi   garam   secara tradisional   

adalah  sebesar Rp.11.832.115,-pertahun 

danrata-ratapendapatanyang 

diperoleholehpetanipada 

usahaproduksigaramyangmenggunakanb

ibitadalahsebesarRp.34.759.923,- 

pertahun.Dengandemikianrata-rata 

pendapatanyang tertinggidiperoleholeh 

petani padausahaproduksi 

garamtradisional,sedangkan pendapatan 

terendah diperoleh oleh petani 

padausahaproduksigarammenggunakan 

bibit. 

Untukmengujihipotesisperbandin

ganrata-rata pendapatanper tahun yang 

diperolehpetaniantarausahaproduksigara

msecaratradisionaldanusaha 

produksigaramyang 

menggunakanbibitmakadapatdianalisisde

nganujistatistic (uji t). Dari 

perhitungandapat diperolehnilai-nilai 

sebagai berikut : 

Hasilujitantara rata-rata 

pendapatanusaha produksigaramsecara 

tradisionaldenganrata-rata 

pendapatanusaha 

produksigaramyangmenggunakan bibit 

di peroleh thitung sebesar 16,98. 

 

Tabel 11.Rata-Rata   Perbedaan  Pendapatan  Bersih  per  Tahun  pada  Usaha 

ProduksiGaramTradisionaldanGaramyangMenggunakanBibitdi Gampong 

Jangka Alue 

No Produksi Garam Pendapatan Bersih 

1 SecaraTradisional 11.832.115 

2 MenggunakanBibit 34.759.923 

Uji t1-2 hitung =16,98 

Ttabel1,75 
 

BerdasarkanTabel11diatasdapatdi

lihatkondisipendapatanrata-ratausaha 

produksigaramdidaerahpenelitian.Terdap

atperbedaanpendapatanantara usaha 

produksigaramsecara 

tradisionaldanusaha produksigaramyang 

menggunakan  bibit.Hal  ini  dapat  

diperkuat  oleh  hasil  analisis  denga 

menggunakan analisis uji t, sampel tidak 

berhubungan.Perolehan dari perhitungan 

thitung adalah   sebesar 16,98,  

sedangkan  perolehan  ttabel adalah  

sebesar  1,75. 

Berdasarkanhasilanalisisdiperoleh 

thitung>ttabel,maka 

berdasarkanhasilanalisis 

tersebuthipotesisditerima Ha 

tolakH0.Artinyarata-rata 

pendapatanpetanipada usaha 

produksigaramdenganmenggunakanbibit

lebihbesardaripadausaha produksi  garam  

tradisional  (tanpa   menggunakan  

bibit).Adapun  setiap 

penambahanRp.1,00,-

biayayangdikeluarkanpada usaha 

produksigaramyang menggunakan  bibit  

mendapatkan  keuntungan  sebesarRp. 

1.698,-.  Dari kedua 

usahaproduksigaramtersebutmakausahap

roduksigaramyang menggunakan 

bibitmendapatkeuntunganyang 

lebihbesaryaitumencapai16,98kalilipatda

ri modal Rp, 1,00,-.  

 

KESIMPULAN 

Rata-rata pendapatan yang  

diperoleh oleh petani pada usaha 

produksi garamsecara 

tradisonaladalahsebesarRp.11.832.115,-

pertahunlebihbesardari padarata-

ratapendapatanyang 

diperoleholehpetanipadausahaproduksiga

ram yang 

menggunakanbibitadalahsebesarRp.34.7
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59.923,-pertahun.Halini 

disebabkanolehpenerimaandariusahaprod

uksigaramtradisionalyang lebih 

rendahyaituRp.47.792.308,-

dibandingkan denganpenerimaanyang 

diperoleh olehpetanigaramyang 

menggunakanbibitsebesarRp.71.113.846

/tahun. 

Perolehandariperhitunganthitungadalah 

sebesar16,98,sedangkanperolehanttabel 

adalahsebesar1,75.Berdasarkanhasilanali

sisdiperolehthitung>ttabel,maka 

berdasarkanhasilanalisistersebuthipotesis

diterimaHatolakHo.Artinyarata- rata 

pendapatanpetani pada usaha 

produksigarammenggunakanbibitlebihbe

sar dari 

padausahaproduksigaramtradisional. 
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